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Lampiran 1 

A. Cara Menghitung Uji Validitas  
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Penjelasan :  

Pertama-tama klik variabel view di bagian kolom nama, ketik siswa 

kemudian butir soal diberi kode B1 sampai B5. Lalu dibagian kolom type untuk 

siswa kodenya string dan untuk kode B1 sampai B5 typenya numeric. Dan kolom 

Decimals semua 0, kemudian di bagian kolom Measure ketika typenya string 

maka nominalnya akan otomatis. Lalu untuk butir soal 1 sampai 5 jumlahnya 

scale.  

Setelah itu klik data view input data, untuk siswanya berjumlah 30 siswa 

yang skor nilainya akan diinput. Disini saya beri kode untuk siswanya S1 sampai 

S30 siswa. Kemudian input skor butir nilai dari butir 1 sampai butir 5 di setiap 

responden atau siswa. Kemudian kita mencari nilai pada jumlah, Pertama-tama 

klik Transfrom kemudian pilih Compute Varialbel kemudian ketik jumlah pada 

kotak variabel dan pada kotak Numeric Expression diketik B1 + b2 + B3 + B4 + 

B5 lalu klik oke, lihat kembali pada kolom jumlah dan jumlahnya sudah bisa 

dilihat berdasarkan hasil yang dicari. 

Dan setelah mendapatkan jumlah nilai yang tadi kemudian kita 

menghitung validitas butir, pertama klik Analyze lalu pilih Correlate kemudian 

klik Bivariate, lalu pindahkan butir 1 hingga butir 5 ke kotak variabel lalu klik ok. 

Nah disini akan terlihat Correlations antara setiap butir dengan jumlahnya, skor 

butir dan skor total. 
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B. Cara Menghitung Uji Reliabilitas 
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Penjelasan : 

Pertama klik Analyze lalu pilih bagian Scale lalu klik Reliability Analyze, 

kemudian semua butir 1 hingga butir 5 di pindahkan ke items kemudian klik ok. 

Maka muncul tabel Reliability disini Reliabilitas soal tesnya adalah 0,604 nilai ini 

menunjukkan bahwa tes yang tadi sudah reliability karena batas reliabilitasnya 

0,60, dan untuk tabel ini cronbach's Alfha nya 0,604 jadi instrumen soal tes ini 

dinyatakan Reliability. 
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C. Cara Menghitung Tingkat Kesukaran 
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Penjelasan : 

Pertama klik Analyze kemudian pilih Descriptive Statistics lalu klik 

Frequencies, kemudian pilih data yang sudah valid dan dari soal 1 sampai 5 

datanya sudah valid, setelah itu pindahkan ke kotak variabel lalu klik Ok. 

Bisa dilihat pada tabel Statistics bahwa Mean nya untuk B1 yaitu 0,53, B2 yaitu 

0,47 dan sampai B5 0,60. Yang artinya butir soal tidak terlalu mudah dan 

tidak terlalu sulit. 
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D. Cara Menghitung Uji Daya Pembeda  
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Penjelasan : 

Pertama klik Analyze kemudian pilih Scale lalu klik Reliabillity Analysis, 

kemudian pindah data ke kotak Items lalu klik Ok. 

Sudah Muncul bisa dilihat bagian Corrected Item-Total Correlation, untuk B1 

nilai pada corrected Item-total correlationnya 0,583, dan Nilai B2 0,351 

begitu juga dengan B5. Artinya, sebagian besar soal mampu membedakan siswa 

berkemampuan tinggi dan rendah secara memadai. 
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E. Cara Menghitung Uji Normalitas  
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Penjelasan : 

Pertama buka SPSS, setelah itu akan muncul layar menjadi 2 tabel yaitu 

ada variabel view dan data view. Setelah itu klik variabel view di mana di setiap 

kolom terdapat,nama,type, width dan seterusnya, dan pada kolom name ini berisi 

hasil dan kelas sedangkan pada kolom type berisi Numeric begitu juga dengan 

yang lain sebagainya. 
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setelah itu saya akan melakukan uji normalitas, langkah pertama klik 

Analyze pilih Descriptive Statistics lalu klik yang Explore. Kemudian hasil 

belajar pindahkan ke kotak  Dependent dan untuk kelas pindahkan ke kotak  

Factor List kemudian klik oke. Lalu  akan muncul tabel Tests of Normality.  

Jila nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal 

dan jika nilai signifikan kurang dari 0,05 maka data berdistribusi tidak normal, 

dan lihat kembali di data yang tadi bahwa nilai signifikan lebih besar dari 0,05 

maka data yang di cari tadi berdistribusi normal. 

F. Cata Menghitung Uji Homogenitas 
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Penjelasan : 

Pertama klik Analyze pilih compare means kemudian klik One-way 

ANOVA. dan untuk hasil belajar pindahkan ke kolom Dependent List dan untuk 

kelas pindahkan ke Factor, kemudian klik Ok. 

Dan muncul dibagian tabel Test of Homogenelty of Variances dimana 

nilai signifikan nya lebih besar dari 0,05 maka datanya homogen. 

 

G. Cara Menghitung Uji T 
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Penjelasan : 

Pertama klik Analyze kemudian pilih Compare Means lalu klik 

Independent Samples T tes, kemudian muncul 3 kotak dimana dalam salah satu 

kotak tersebut ada yang berisi Hasil dan Kelas, kemudian untuk Hasil dipindahkan 

ke kotak Test Variabel dan untuk Kelas di pindahkan ke kotak Grouping Variabel 

lalu klik Ok. 

Disini terlihat data untuk uji T nya pada kolom Independen samples Tes 

diketahui bahwa nilai Uji Levene untuk Kesamaan Varian menunjukkan 

signifikansi sebesar 0,020 (< 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa varians 

kedua kelompok tidak homogen. Oleh karena itu, interpretasi hasil uji t 

menggunakan baris Varians tidak diasumsikan sama. 
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H. Cara Menghitung uji N-Gain 
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Penjelasan : 

Langkah pertama buka aplikasi SPSS kemudian muncul tabel Variable View 

dan Data view, kemudian klik Transform lalu klik compute Variable, 

setelah diklik muncul 4 tabel dan pada tabel Target Variable ditulis post 

tes di kurang pretes kemudian pada tabel type dan label sudah berisi 

Kelas, PreTes, PostTes, Posdikurangipre,N-Gain dan N-Gainpresent. 

 kemudian pada kolom Numeric Expression ketik 100 - pret (karena skor  

ideal paling tinggi 100) lalu klik Ok. 

Setelah klik Ok muncul tabel Descriptives untuk kelas Eksperimen dan kelas 
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Kontrol, untuk kelas Eksperimen diperoleh bahwa rata-rata nilai normalized gain 

(N-Gain) kelas eksperimen sebesar 74,44 dengan standar deviasi 49,442. Nilai ini 

termasuk kategori tinggi, sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh rata-rata nilai 

N-Gain kelas kontrol sebesar 68,28 dengan standar deviasi 27,495. Nilai ini 

berada pada kategori sedang. 

 

I. Cara Menghitung Uji Effect Size 
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Penjelasan : 

Pertama buka SPSS lalu masukkan nilai kelas eksperimen dan nilai kelas 

kontrol ke dalam data view,lalu untuk nilai kelas eksperimen kita kasi kode 1 dan 

kelas kontrol kita kasi kode 2, Setelah itu masuk ke variabel view, di name ini 

berisi Nilai dan kelas dan decimals nya kita kasih 0.  

Kemudian kembali lagi ke data view untuk uji Effect Size, pertama klik 

Analyze kemudian pilih compare means lalu klik means, kemudian akan muncul 3 

kotak di mana pada kotak 1 berisi Nilai dan Kelas, setelah itu nilai akan di 


